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Abstrak : Kondisi ekologi Indonesia kini sangat memprihatinkan disebabkan karena 
perilaku dan cara berpikir manusia dalam memperlakukan alam. Kekosongan 
dimensi spiritual dalam memanfaatkan, mengelola, dan melestarikan alam 
telah melemahkan keharmonisan relasi manusia dengan lingkungan. Bencana 
banjir dan longsor di Sumatera dan Aceh akhir 2025 menjadi perhatian 
serius bahwa relasi manusia dan alam tidak harmonis. Krisis lingkungan 
menggambarkan krisis spiritual. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi 
ekoteologi berdasarkan pemikiran Al-Ghazali serta menempatkan kerangka 
spiritual-etis Al-Ghazali sebagai landasan konseptual dalam merespons 
krisis ekologi modern yang cenderung mengabaikan dimensi spiritual alam. 
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Secara metodologis, penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif 
dengan pendekatan filosofis terhadap karya-karya Al-Ghazali yang terkait 
dengan tema alam, terutama kitab Al-Hikmah fî Makhluqât Allah, Ihyâ 
Ulûm al-Dn dan Misykât al-Anwâr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rekonstruksi ekoteologi Al-Ghazali membentuk empat pilar utama, yaitu: 
(1) relasi antara Tuhan, manusia, dan alam sebagai hubungan antara Sang 
Pencipta, manifestasi (tajallî) kekuasaan-Nya, dan manusia sebagai khalîfah; 
(2) amanah ekologis, yakni tanggung jawab manusia untuk menjaga dan 
melestarikan alam sebagai konsekuensi kekhalifahannya; (3) pengendalian 
konsumsi melalui konsep zuhud sebagai landasan etika kesederhanaan 
ekologis; dan (4) konservasi lingkungan (hifẓ al-arḍ) sebagai implementasi 
tanggung jawab spiritual dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa relasi manusia dengan alam bukan merupakan 
relasi dominasi dan eksploitasi, melainkan relasi ontologis, amanah, 
spiritualitas, dan konservasi yang membentuk model ekoteologi Islam berbasis 
pemikiran Al-Ghazali sebagai respons terhadap krisis ekologi modern.

Kata Kunci:  Ekoteologi; Al-Ghazali; etika; alam.

Abstract: Indonesia is currently facing a severe ecological crisis driven by human 
attitudes and modes of thinking that encourage the exploitation of nature. The 
diminishing spiritual dimension in the use, management, and preservation 
of the natural environment has undermined the harmonious relationship 
between humans and nature. The floods and landslides that occurred in 
Sumatra and Aceh at the end of 2025 further underscore the deterioration of 
this relationship, demonstrating that the environmental crisis is inseparable 
from a broader spiritual crisis. This study aims to reconstruct ecotheology 
based on Al-Ghazali’s thought by establishing his spiritual-ethical framework 
as a conceptual foundation for addressing the modern ecological crisis, which 
largely neglects the spiritual dimension of nature. Methodologically, this 
study employs a descriptive-analytical method with a philosophical approach 
to Al-Ghazali’s major works on nature, particularly Al-Hikmah fī Makhluqāt 
Allāh, IḥyāʾʿUlūm al-Dīn, and Mishkāt al-Anwār. The findings demonstrate 
that the reconstructed ecotheology derived from Al-Ghazali’s thought rests on 
four interrelated pillars: (1) relationship among God, humanity, and nature, 
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in which nature is understood as a manifestation (tajallī) of God’s signs and 
humans serve as His vicegerents (khalīfah); (2) ecological trusteeship (amānah), 
which defines environmental stewardship as an ethical responsibility arising 
from humanity’s role as God’s vicegerent; (3) the regulation of consumption 
through zuhd, which provides an ethical foundation for ecological moderation 
and sustainable living; and (4) environmental conservation (ḥifẓ al-arḍ), which 
represents the practical expression of spiritual responsibility for sustaining 
ecological balance. This study concludes that the relationship between humans 
and nature should not be understood in terms of domination or exploitation, 
but rather as an ontological, ethical, spiritual, and conservation-oriented 
relationship. These four pillars constitute a reconstructed model of Islamic 
ecotheology grounded in Al-Ghazali’s thought, offering a relevant conceptual 
framework for responding to the challenges of the modern ecological crisis.

Keywords: Eco-theologi; Al-Ghazali; ethics; nature.

A.	Pendahuluan

Aktivitas manusia yang terus meningkat dalam memanfaatkan 
sumber daya alam telah mempercepat terjadinya kerusakan 
lingkungan, seperti deforestasi, pencemaran, hilangnya 
keanekaragaman hayati, dan perubahan iklim. Kondisi ini 
tidak hanya menunjukkan adanya krisis ekologis, tetapi juga 
mencerminkan krisis spiritual karena manusia semakin kehilangan 
kesadaran akan tanggung jawabnya dalam menjaga kelestarian 
alam. Didorong oleh gaya hidup konsumtif dan perkembangan 
teknologi modern, manusia semakin memandang alam sebagai 
objek yang dapat dieksploitasi untuk memenuhi kepentingannya. 1

Deforestasi hutan di Indonesia melaju meningkat selama 12 
tahun terakhir, terutama dipicu oleh penebangan liar, kebakaran, 
dan konversi lahan.2 Bencana ekologi berupa banjir dan longsor di 
Sumatera Utara dan Aceh pada November 2025 di antaranya karena 
hilangnya tutupan hutan secara permanen karena hutan ditebang 
dan diganti menjadi pertanian, perkebunan, permukiman, atau 
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pertambangan.3 Fenomena ini mencerminkan logika antroposentris 
kontemporer yang mereduksi alam menjadi objek eksploitasi bagi 
korporasi.

Sejak Revolusi Industri, produksi mekanis massal yang didukung 
pasar, teknologi, modal, dan kolonialisme mengukuhkan logika 
eksploitatif yang melampaui daya dukung ekologis.4 Paradigma 
konsumisme menjadikan konsumsi sebagai simbol status sosial.5 
Hal ini menjadikan alam direduksi menjadi objek pemuasan 
hedonistik dalam sistem produksi yang efisien namun abai dampak 
ekologis.6 

Krisis ekologi modern ditangani dalam teknosains dan regulasi, 
dengan asumsi inovasi serta efisiensi produksi cukup sebagai 
solusi;7 pendekatan ini menyingkirkan dimensi etis-spiritual 
pada relasi manusia, alam dan Tuhan.8 Spiritualitas menawarkan 
koreksi reflektif dengan menegaskan tanggung jawab manusia dan 
membentuk kesadaran ekologis sebagai kritik normatif atas nilai.9 

Attfield mengklasifikasi tiga norma terhadap alam: 
antroposentrisme yang memusatkan nilai pada manusia dan 
cenderung melahirkan utilitarianisme eksploitatif; biosentrisme 
yang mengakui nilai intrinsik setiap makhluk hidup; dan 
ekosentrisme yang memperluas subjek moral ke seluruh komunitas 
ekologis, biotik maupun abiotik.10 Ketiganya merefleksikan 
posisi rasionalitas manusia atas alam. Meskipun ketiga norma 
tersebut telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
pengembangan etika lingkungan, namun pada umumnya 
bertumpu pada pendekatan filosofis dan etis. Oleh karena itu, 
pembahasan mengenai relasi teologis antara manusia, alam, dan 
Tuhan, serta pemaknaan pelestarian lingkungan sebagai bentuk 
ibadah dan tanggung jawab kepada Tuhan, belum memperoleh 
perhatian yang memadai. Padahal, krisis ekologis bukan sekadar 
kerusakan fisik, melainkan manifestasi kemiskinan spiritual dan 
disorientasi moral manusia.11
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Alienasi eksistensial ini memutus relasi makna antara manusia 
dan alam.12 Aldo Leopold menyebutnya kemerosotan moral modern: 
tanah direduksi menjadi komoditas, bukan komunitas biotik, 
sehingga dimensi etis dan spiritual terhapus, padahal manusia 
hanyalah plain member and citizen dalam komunitas kehidupan.13 
Hilangnya sense of wonder dan kepekaan pada keindahan ekologis 
menunjukkan tumpulnya sensibilitas spiritual.14 Dengan demikian, 
kerusakan lingkungan adalah cermin langsung dari krisis spiritual 
manusia.

Ekoteologi muncul sebagai respons teologis terhadap krisis 
ekologis yang berakar pada disorientasi makna dan spiritualitas 
manusia terhadap alam, kemudian merekonstruksi relasi Tuhan, 
manusia dan alam dengan menegaskan kesakralan ciptaan dan 
implikasi etisnya.15 Kata ekologi pertama kali diperkenalkan Ernst 
Haeckel (1866) dalam Generelle Morphologie der Organismen sebagai 
kajian ilmiah mengenai keterhubungan organisme dengan entitas di 
luar dirinya, hidup maupun tak hidup.16 Ekologi menandai disiplin 
yang mengkaji jejaring relasional antara organisme, sesamanya, 
dan lingkungan huninya sebagai satu kesatuan sistemik.17

Al-Ghazali memandang alam sebagai manifestasi tanda-tanda 
kebesaran Tuhan yang menghubungkan manusia dengan Sang 
Pencipta. Dalam perspektif ini, relasi manusia dan alam bersifat 
teologis, sehingga kerusakan lingkungan tidak hanya dipahami 
sebagai persoalan ekologis, tetapi juga sebagai akibat dari krisis 
spiritual manusia yang menuntut pemulihan kesadaran religius. 
Sejalan dengan pandangan tersebut, Budhy Munawar-Rachman 
(2011) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa relasi manusia, 
alam, dan Tuhan dibangun melalui kesadaran ekologis yang 
berlandaskan nilai moral dan spiritual, serta menegaskan bahwa 
kerusakan lingkungan berakar pada melemahnya tanggung jawab 
manusia sebagai khalifah di bumi. 18 
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Selanjutnya, dalam penelitian Khikamudin (2024)19 dan Dzaki 
Nabil Al-Hakim (2026)20 mengkaji etika lingkungan dengan 
pendekatan sufisme Al-Ghazali. Meskipun demikian, kedua 
penelitian tersebut belum menguraikan ekoteologi Al-Ghazali 
sebagai suatu kerangka konseptual yang utuh. Oleh karena 
itu, penelitian ini merekonstruksi ekoteologi Al-Ghazali untuk 
menjelaskan relasi manusia, alam, dan Tuhan dalam merespons 
krisis ekologis modern melalui integrasi dimensi teologis dan 
spiritual dalam etika lingkungan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan 
pendekatan filosofis yang bertujuan merekonstruksi ekoteologi 
Al-Ghazali sebagai kerangka konseptual dalam memahami relasi 
manusia, alam, dan Tuhan untuk merespons krisis ekologis 
modern. Analisis difokuskan pada karya-karya primer Al-
Ghazali, yaitu Al-Hikmah fî Makhluqât Allah, Ihyâ’ ‘Ulûm al-Dîn, 
dan Misykât al-Anwâr, yang dipilih karena memuat pembahasan 
tentang hakikat alam dan relasi manusia dengan Tuhan. Data 
berupa kutipan yang relevan dengan konsep relasi ontologis, 
amanah, zuhud, dan konservasi dianalisis secara deskriptif-analitis 
melalui proses identifikasi, interpretasi, dan sintesis. Hasil analisis 
digunakan untuk merekonstruksi konsep ekoteologi Al-Ghazali 
serta menjelaskan relevansinya dalam membaca akar spiritual 
krisis ekologis modern.

B.	Hasil dan Pembahasan

Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (450–
505 H/1058–1111 M), yang dikenal dengan gelar Hujjat al-
Islâm, merupakan salah satu pemikir Islam terkemuka yang 
mengembangkan pemikiran di bidang fikih, usul fikih, teologi, 
filsafat, dan tasawuf. Ia menempuh pendidikan di bawah 
bimbingan Imam al-Haramain al-Juwayni, pernah mengajar di 
Madrasah Nizamiyah Baghdad, dan menghasilkan puluhan karya, 
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di antaranya Ihyâ' 'Ulûm al-Dîn, Misykât al-Anwâr, dan Al-Hikmah 
fî Makhlûqât Allah. Karya-karya tersebut menunjukkan integrasi 
antara dimensi teologis, etis, dan spiritual, termasuk pandangannya 
tentang relasi manusia, alam, dan Tuhan yang menjadi landasan 
dalam penelitian ini.

Al-Hikmah fî Makhlûqât Allah telah dicantumkan dalam 
bibliografi karya-karya Al-Ghazali oleh Sayyid Murtada al-Zabidi 
(w. 1791) dalam Ithâf al-Sâdah al-Muttaqîn, 21 serta oleh Maurice 
Bouyges (1927) dalam Essai de chronologie des œuvres d'Al-Ghazali22 
dan Abdurrahman Badawi (1961) dalam Mu'allafât al-Ghazâlî. 23 
Selain itu, substansi kitab ini menunjukkan keselarasan dengan 
pemikiran Al-Ghazali dalam Ihyâ' 'Ulûm al-Dîn dan Misykât al-
Anwâr, terutama mengenai tauhid, hikmah penciptaan, serta relasi 
manusia dan alam sebagai manifestasi kebesaran Tuhan.

1.	 Koneksitas Ontologis Tuhan, Alam dan Manusia

Menurut Al-Ghazali, Tuhan adalah Realitas Hakiki (al-Wujûd 
al-Ḥaqîqî).24 Hanya Tuhan yang benar-benar ada secara mandiri, 
tidak membutuhkan apapun, dan berdiri sendiri (al-Ḥayy al-
Qayyūm).25 Semua selain Tuhan tidak memiliki keberadaan yang 
mandiri. Seluruh makhluk dan alam semesta hanyalah keberadaan 
pinjaman, seperti bayangan yang bergantung pada sumber 
cahaya.26 Mereka disebut wujud yang mungkin ada dan mungkin 
tidak ada (kontingen), karena sepenuhnya bergantung pada 
kehendak Tuhan.27 

اليه، يرجع  نور  وكل  تعالى،  الله  انوار  من  نور  الوجود  في  ما   فكل 
ويستمد من نوره

Artinya: Segala yang ada di alam ini adalah cahaya dari Cahaya 
Allah. Setiap cahaya yang tampak kembali kepada-Nya dan memperoleh 
eksistensinya dari Cahaya-Nya.28
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Bagi Al-Ghazali, alam adalah manifestasi Tuhan (tajalli) di 
muka bumi, tempat wujud-Nya tampak.29 Al-Ghazali menegaskan 
bahwa Tuhan tetap terpisah dari makhluk; tajallî alamiah tidak 
berarti menyatukan wujud Tuhan dengan ciptaan. Manifestasi 
Tuhan pada alam justru berperan sebagai media pendidikan moral 
dan pembinaan spiritual, bukan penegasan identitas substansial 
antara Tuhan dan makhluk. Hal ini berbeda dengan pandangan 
materialisme yang hanya menganggap bahwa alam sebatas yang 
material, dan tidak memiliki aspek imaterial.

 وهو نور من أنوار الله تعالى أعني سر القلب الذي تتجلى فيه حقيقة
 الحق كله حتى إنه ليتسع لجملة العالم ويحيط به وتتجلى فيه صورة

الكل
Artinya: “(Hati) merupakan salah satu cahaya dari Allah, yakni rahasia 

hati yang di dalamnya tersingkap (tajalli) hakikat segala kebenaran. Hati 
tersebut memiliki keluasan yang mampu mencakup seluruh alam semesta 
dan melingkupinya, sehingga gambaran keseluruhan realitas tampak 
nyata di dalamnya.” 30

Pernyataan Al-Ghazali  menunjukkan 
bahwa hati merupakan ruang spiritual tempat tersingkapnya 
cahaya dan hakikat ketuhanan (tajallī), sehingga manusia mampu 
memahami makna terdalam dari realitas alam. Dalam perspektif 
ekoteologi, alam dipahami sebagai media yang menampakkan 
tanda-tanda (āyāt) kebesaran, hikmah, dan kekuasaan Allah. Oleh 
karena itu, hubungan manusia dengan alam tidak hanya bersifat 
ekologis, tetapi juga teologis, karena setiap unsur ciptaan menjadi 
sarana untuk mengenal Allah dan menumbuhkan tanggung jawab 
spiritual dalam menjaga kelestariannya.

Seyyed Hossein Nasr menyebut alam sebagai cermin Tuhan 
(theofani) yang memantulkan kehadiran-Nya di bumi.31 Sallie 
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McFague memetaforakan alam sebagai tubuh Tuhan dan menjadikan 
alam sebagai medan kehadiran Tuhan.32 Alam berfungsi sebagai 
tanda yang menuntun manusia memahami Tuhan.33 Al-Ghazali 
melihat alam semesta sebagai sistem bertingkat. Paling tinggi 
adalah jabarut, wilayah kuasa Tuhan yang menjadi sumber seluruh 
perintah dan penciptaan. Di bawahnya ada malakut, dunia ruh 
dan malaikat yang bersifat non-fisik. Tingkat paling bawah adalah 
mulk, yaitu alam materi, yakni dunia yang bisa dilihat, disentuh, 
dan dirasakan pancaindra.34 Alam materi ini sendiri tidak tunggal, 
tetapi tersusun bertahap. Dasarnya adalah empat unsur pokok 
(tanah, air, udara, api). Dari unsur itu muncul tumbuhan, lalu 
hewan, dan puncaknya manusia.35 Manusia dianggap paling 
lengkap karena menghimpun unsur-unsur fisik sekaligus dimensi 
ruhani. Alam tidak hanya jaringan materi. Setiap unsur fisik 
memiliki makna spiritual. Artinya, hubungan manusia dan alam 
bukan sekadar hubungan biologis, tetapi juga bagian dari tatanan 
Ilahi yang menyatukan Tuhan, alam dan kehidupan manusia 
dalam satu struktur makna.

Pandangan Al-Ghazali mengenai relasi manusia dan alam 
berbeda dengan dualisme René Descartes yang membedakan 
manusia sebagai res cogitans (substansi berpikir) dan alam 
sebagai res extensa (substansi material). Dalam perkembangan 
filsafat modern, dualisme tersebut mendorong cara pandang 
yang menempatkan manusia sebagai subjek, sedangkan alam 
dipahami sebagai objek yang dapat dikelola dan dimanfaatkan. 
Sebaliknya, Al-Ghazali memandang manusia sebagai khalîfah yang 
menerima amanah Tuhan untuk memelihara keteraturan ciptaan. 
Berlandaskan QS. al-Baqarah [2]: 30 dan QS. al-An’am [6]: 165, 
kekhalifahan dipahami sebagai tanggung jawab moral dan spiritual 
untuk menjaga keseimbangan alam, bukan sebagai legitimasi atas 
eksploitasi lingkungan. Dalam perspektif ini, manusia berperan 
sebagai al-’ālam al-ṣaghîr (mikrokosmos) yang merefleksikan sifat-
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sifat Allah melalui pelaksanaan amanah-Nya, sedangkan alam 
menjadi ruang aktualisasi tanggung jawab tersebut sebagai bagian 
dari tatanan ciptaan yang harus dijaga.

 قوله تعالى إنا جعلناك ‌خليفة في الأرض إذ لم يستحق آدم خلافة
 الله تعالى إلا بتلك المناسبة وإليه يرمز

Artinya: “Firman Allah, ‘Sesungguhnya Kami menjadikanmu 
sebagai khalifah di bumi,’ mengandung makna bahwa Adam memperoleh 
kedudukan sebagai khalifah Allah karena memiliki munāsabah (kesesuaian 
atau keterhubungan) dengan sifat-sifat yang dikehendaki Allah bagi 
seorang khalifah. Makna inilah yang menjadi isyarat utama dari ayat 
tersebut.” 36

Istilah al-munāsabah (kesesuaian) dalam pemikiran Al-Ghazali 
pada teks tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara potensi 
akal, spiritual, dan moral yang diberikan Tuhan kepada manusia 
dengan tugasnya sebagai khalîfah di bumi. Kesesuaian ini menjadi 
dasar bagi manusia untuk menjalankan amanah Allah dengan 
menjaga, mengelola, dan memelihara alam sesuai dengan nilai-
nilai keadilan, kebijaksanaan, dan kasih sayang. Oleh karena itu, 
kekhalifahan bukan dimaknai sebagai hak untuk menguasai alam, 
melainkan sebagai tanggung jawab teologis dan moral dalam 
menjaga keseimbangan serta kelestarian ciptaan.

Dalam konteks ini dapat dibaca bahwa manusia berdiri di 
persimpangan langit dan bumi, memikul amanah spiritual untuk 
memelihara keseimbangan alam, menyalurkan kehendak Tuhan 
di dunia nyata, dan menjadi saluran kembalinya ciptaan kepada 
sumbernya. Ia melampaui status makhluk biasa; keberadaannya 
adalah tajallî, yaitu cermin hidup bagi nama dan sifat Tuhan di 
bumi. Eksistensi manusia tidak mandiri; wujudnya sepenuhnya 
bergantung pada Tuhan untuk kelangsungan dan keberadaannya.37
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Kekhalifahan manusia bukan soal dominasi atau kekuasaan 
duniawi, melainkan wujud amanah Ilahi yang mengikat secara 
moral dan spiritual. Manusia memantulkan pancaran tanggung 
jawab ketuhanan dalam eksistensinya, bukan untuk menguasai, 
tetapi untuk merawat dan mensucikan tatanan alam semesta 
menurut hikmah Tuhan.38 Seyyed Hossein Nasr menekankan 
bahwa kekhalifahan adalah komitmen eksistensial terhadap 
hukum Ilahi dan penjagaan harmoni ciptaan.39 Dengan demikian, 
manusia bukan sekadar pelaku fungsional, melainkan cermin yang 
menyalurkan kehendak dan sifat-sifat Tuhan ke dunia nyata.

2.	 Amanah Manusia atas Gunung dan Hutan

Menurut Al-Ghazali, gunung adalah ayat kauniyah, tanda dari 
kekuasaan dan hikmah Tuhan. Gunung memantulkan tatanan 
Ilahi dan membawa makna spiritual yang menuntun manusia 
menyadari kebesaran-Nya.40 Keberadaannya bukan kebetulan, 
tetapi memiliki tujuan: menstabilkan bumi dan menunjukkan 
keteraturan alam semesta.41 Dengan begitu, gunung bukan 
hanya benda fisik, tetapi juga simbol sifat-sifat Tuhan dan bukti 
kebijaksanaan serta kekuasaan-Nya (QS. An-Naba’: 7).

Gunung berperan sebagai penopang bumi, menjaga 
keseimbangan alam dari gangguan angin, panas, dan tanah 
yang gembur. Seyyed Hossen Nasr menekankan bahwa tanpa 
gunung, bumi rentan oleng, gersang, dan kehilangan kemampuan 
menyimpan air. Gunung berfungsi sebagai reservoir alami, 
menampung air hujan yang perlahan meresap, mengalir melalui 
mata air dan sungai, hingga ke samudra, membentuk siklus 
kehidupan yang berkesinambungan sebagai Secara fisik, gunung 
menjadi habitat vegetasi unik, pohon raksasa, tanaman obat, dan 
ekosistem bertingkat yang menampung fauna liar, lebah, dan 
manusia.
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Dalam pandangan Al-Ghazali, gunung merupakan bagian dari 
tatanan ciptaan Allah yang memiliki fungsi menjaga keteraturan 
dan keseimbangan alam sebagai wujud hikmah-Nya.42 Pandangan 
tersebut mencerminkan kosmologi Islam klasik yang memandang 
setiap unsur alam memiliki tujuan dalam menopang kehidupan.43 
Sementara itu, kajian ekologi modern menunjukkan bahwa kawasan 
pegunungan berperan sebagai daerah tangkapan dan penyimpan 
air (water towers of the world),44 pengatur aliran sungai, serta habitat 
bagi keanekaragaman hayati. Meskipun berangkat dari kerangka 
pengetahuan yang berbeda, kedua perspektif tersebut sama-sama 
menegaskan pentingnya gunung dalam menjaga keberlangsungan 
kehidupan dan keseimbangan ekosistem.

 ومن منافع الجبال ما يثبت فيها من أنواع الأشجار والعقاقير التي لا
 توجد إلا فيها، وما يثبت فيها من أنواع الأخشاب العظيمة فيعمل
عَارَى التي لا يوجد  منها السفن، وتعمر منها المساكن، وفيها الشَّ
 ما يعظم من الأخشاب إلا فيها، وكذلك العقاقير أكثرها لا يوجد إلا
 بها، وفيها وهاد تنبت مزارع للأنعام ومزارع لبني آدم، ومساكن
يتخذه ما  الجبال  منافع  ومن  النحل،  ومواضع لأجناح   للوحوش، 
 العباد من المساكن تقيهم الحر والبرد، ويتخذون مدافن لحفظ

 جثث الموتى.
Artinya: Di antara manfaat gunung adalah tumbuhnya berbagai 

jenis pepohonan dan tanaman obat yang tidak ditemukan di tempat lain. 
Di gunung juga tumbuh pepohonan besar yang kayunya dimanfaatkan 
untuk membuat kapal dan membangun tempat tinggal. Selain itu, 
terdapat hutan-hutan yang menghasilkan kayu berkualitas tinggi serta 
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berbagai tanaman obat yang sebagian besar hanya dapat ditemukan di 
kawasan pegunungan. Gunung juga memiliki lembah-lembah yang 
menjadi padang penggembalaan ternak, lahan bagi kehidupan manusia, 
habitat satwa liar, dan tempat hidup lebah. Di samping itu, gunung 
dimanfaatkan manusia sebagai tempat tinggal yang melindungi dari 
panas dan dingin, serta sebagai tempat pemakaman untuk menjaga jasad 
orang yang telah meninggal. 45

Bryan G. Norton menjelaskan bahwa dalam perspektif 
antroposentris nilai alam ditentukan terutama oleh manfaatnya 
bagi manusia. 46 Al-Ghazali tidak menolak fungsi tersebut, tetapi 
memandang bahwa nilai alam tidak hanya terletak pada aspek 
utilitasnya, melainkan juga pada kedudukannya sebagai ciptaan 
dan tanda (āyāt) kebesaran Allah. Oleh karena itu, pemanfaatan 
gunung, tumbuhan, dan unsur-unsur alam lainnya harus dilandasi 
oleh rasa syukur, amanah, dan tanggung jawab moral sebagai 
khalîfah.47 Dengan demikian, alam dipahami tidak hanya sebagai 
sumber pemenuhan kebutuhan manusia, tetapi juga sebagai sarana 
mengenal Allah dan menjaga keseimbangan ciptaan sesuai dengan 
nilai-nilai teologis dan etis.48

 انظر وفقك الله وسددك إلى ما على وجه الأرض من النبات ؛ وما
 في منظره من النعم قي حسن منظره وبيجته ونضارته الي لبعد طا
 شيء من مناظر الأرض . انظر إلى مما جمل الباري فبه من ضروب
 المناقع والمطاعم والروائح:والمارب التي لا تحصى وخلق فيه من
والتفكه للغذاء  الهار  وجعل  النبات  أنواع  لحفظ  والنوى   الحب 
 والاتبان للعلف والرعي والحطب للؤقود والأخشاب للعارة وإنشاء

السفن ولغير ذلك
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Artinya: Perhatikanlah, semoga Allah memudahkanmu dan 
menuntunmu, segala yang ada di bumi berupa tumbuhan, dan segala 
kenikmatan yang tampak darinya—dari keindahan, kesegaran, hingga 
kehijauannya. Perhatikanlah ciptaan Allah yang beraneka ragam: berbagai 
tempat tumbuh, jenis makanan, dan aroma. Ia menciptakan biji-bijian dan 
buah untuk menjaga kelangsungan tanaman, rumput untuk makanan 
dan penggembalaan, kayu bakar untuk api, kayu untuk bangunan dan 
pembuatan kapal, serta berbagai manfaat lainnya.49

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Al-Ghazali memandang 
tumbuhan sebagai bagian dari ciptaan Allah yang mengandung 
hikmah dan memberikan berbagai manfaat bagi kehidupan 
manusia. Beragam jenis tumbuhan, seperti biji-bijian, buah-
buahan, rumput, dan pepohonan, dipahami sebagai wujud 
keteraturan ciptaan yang menopang keberlangsungan kehidupan 
sekaligus mencerminkan kebijaksanaan Allah dalam menyediakan 
kebutuhan makhluk-Nya.50 Berdasarkan hal tersebut, dapat 
ditafsirkan bahwa pemanfaatan tumbuhan tidak hanya bertujuan 
memenuhi kebutuhan manusia, tetapi juga harus disertai 
tanggung jawab untuk menjaga kelestariannya sebagai bentuk 
syukur atas nikmat Allah. Dengan demikian, nilai tumbuhan 
tidak semata-mata ditentukan oleh manfaat praktisnya, melainkan 
juga oleh kedudukannya sebagai bagian dari āyāt Allah yang 
merefleksikan hikmah penciptaan. Perspektif ini berbeda dengan 
pendekatan antroposentris yang cenderung menempatkan nilai 
alam berdasarkan manfaatnya bagi manusia. 51 Dalam kerangka 
ekoteologi Al-Ghazali, pemanfaatan tumbuhan tetap dibenarkan, 
tetapi dibatasi oleh prinsip amanah, tanggung jawab moral, dan 
kewajiban menjaga keseimbangan ciptaan.

Al-Ghazali memandang tumbuhan sebagai bagian dari ciptaan 
Allah yang mengandung hikmah dan memberikan manfaat bagi 
kehidupan manusia. Keberadaannya tidak hanya menunjukkan 
kesempurnaan pengaturan Allah dalam memenuhi kebutuhan 
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makhluk, tetapi juga berfungsi sebagai āyāt yang mengarahkan 
manusia untuk mengenal kebesaran-Nya. Berdasarkan pemikiran 
tersebut, penelitian ini merekonstruksi bahwa pemeliharaan 
tumbuhan merupakan bagian dari amanah manusia sebagai 
khalîfah, sehingga pemanfaatannya harus disertai tanggung jawab 
moral dan spiritual. Rekonstruksi ini diperkuat melalui penafsiran 
terhadap QS. Ibrahim [14]: 24 yang mengibaratkan pohon yang 
baik sebagai simbol keimanan yang kokoh dan menghasilkan 
kemaslahatan. Dalam konteks penelitian ini, perumpamaan 
tersebut dipahami sebagai landasan etis bagi manusia untuk 
membangun relasi yang bertanggung jawab dengan alam sebagai 
bagian dari amanah Allah. 52

Manusia adalah bagian dari jaringan ontologis alam; hubungan 
dengan tumbuhan bersifat etis-transenden, bukan sekadar utilitas.53 
Tumbuhan merupakan pancaran kehendak Ilahi, berfungsi untuk 
kebutuhan jasmani sekaligus sarana kontemplasi atas tatanan 
kosmos dan kebijaksanaan Tuhan.54 Nilainya intrinsik, melebihi 
fungsi konsumtif, dan mencerminkan harmoni moral alam.55 Etika 
terhadap tumbuhan menandai kualitas batin manusia: kesadaran 
keterkaitan makhluk dan tanggung jawab sebagai khalîfah.56 
Merusak atau mengabaikan hutan berarti mengingkari prinsip 
syukur dan kewajiban kosmis. Merawat tanaman adalah ibadah 
ekologis yang menegaskan keseimbangan alam dan mendekatkan 
manusia kepada Tuhan.57 Hadis Nabi: “Barangsiapa menanam pohon, 
lalu dimakan makhluk, itu menjadi sedekah baginya” (HR. Bukhari 
dan Muslim) menegaskan hubungan manusia dan tumbuhan 
bersifat dialogis, mengajarkan tanggung jawab, keterikatan, 
dan pengabdian, menuju kesempurnaan etika spiritual dalam 
alam yang teratur.58 Pohon dan hutan memegang peran ganda: 
fisik dan spiritual. Secara teologis, mereka adalah ayat Tuhan, 
memperlihatkan kebesaran dan kebijaksanaan-Nya di alam 
semesta.59 Secara praktis, pohon menyediakan buah, daun, dan biji 
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sebagai sumber makanan dan energi. Selain itu, pohon menjaga 
lingkungan dengan mencegah erosi, memberi keteduhan, dan 
mempertahankan keseimbangan ekosistem.

3. Etika kepada Gunung dan Hutan

a. Kesederhanaan Ekologis

Dalam pemikiran Al-Ghazali, zuhud merupakan sikap 
mengendalikan hawa nafsu dengan membatasi kebutuhan sesuai 
kadar yang diperlukan, bukan menolak kehidupan dunia. 60 
Nilai ini diwujudkan melalui kesederhanaan dalam memenuhi 
kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, 
sehingga manusia terhindar dari sikap berlebihan (isrāf) dan 
kecenderungan hidup konsumtif. Berdasarkan konsep tersebut, 
penelitian ini merekonstruksi kesederhanaan ekologis sebagai 
implikasi etis dari zuhud, yaitu pengendalian konsumsi dan 
pemanfaatan sumber daya alam secara proporsional. Dalam 
perspektif ekoteologi Al-Ghazali, sikap tersebut mencerminkan 
tanggung jawab moral dan spiritual manusia sebagai khalîfah 
untuk menjaga keseimbangan alam, sehingga pemanfaatan 
lingkungan tidak hanya mempertimbangkan kebutuhan manusia, 
tetapi juga kelestarian ciptaan sebagai amanah Allah. 61

 وإنما ينحصر المهم الضروري والمهم أيضا يتطرق إليه فضول في
 مقداره وجنسه وأوقاته فلا بد من بيان وجه ‌الزهد فيه والمهمات
والمال والمنكح  وأثاثه  والمسكن  والملبس  المطعم  أمور   ستة 

والجاه يطلب لأغراض
Artinya: Walaupun hal-hal penting pun kadang terselip kesia-siaan 

dalam jumlah, jenis, dan waktunya, sehingga perlu dijelaskan bagaimana 
sikap zuhud terhadap hal-hal itu. Hal-hal penting itu ada enam: makanan, 
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pakaian, tempat tinggal dan perabotannya, pernikahan, harta, dan 
kehormatan; semuanya dicari untuk tujuan tertentu.62

Menurut Pocas Ribeiro, akar kerusakan lingkungan terletak 
pada pola konsumsi manusia yang terus meningkat. Setiap 
aktivitas konsumsi membutuhkan sumber daya alam dan energi 
serta menghasilkan limbah, sehingga peningkatan konsumsi 
berbanding lurus dengan meningkatnya tekanan terhadap 
lingkungan.63 Konsep zuhud menekankan kesederhanaan hidup 
dan pembebasan jiwa dari hawa nafsu serta keserakahan materi, 
yang secara langsung berdampak pada pengelolaan alam. Alam 
dipandang sebagai ayât, manifestasi hikmah Ilahi, sehingga bukan 
objek konsumsi semata, melainkan medan spiritual dan moral bagi 
manusia.64 Praktek zuhud mendorong pengendalian diri, moderasi, 
dan penghindaran perilaku destruktif terhadap lingkungan.65 
Dengan menolak antroposentrisme ekstrem dan menempatkan 
manusia sebagai bagian integral kosmos,66 zuhud menghadirkan 
paradigma ekosentris awal yang selaras dengan ekologi spiritual 
kontemporer. Nilai-nilai ini relevan tidak hanya bagi pembinaan 
moral individu, tetapi juga bagi pembangunan berkelanjutan, 
kebijakan publik yang adil ekologis, dan pelestarian sumber 
daya bagi generasi mendatang.67 Intinya, zuhud menstrukturkan 
hubungan manusia dengan alam secara proporsional, bertanggung 
jawab, harmonis, dan menjadikannya gaya hidup yang etis, 
sederhana, dan berkelanjutan.68

 b. Konservasi Ekologis

Al-Ghazali menjelaskan bahwa maqāṣid al-syarī‘ah bertujuan 
mewujudkan kemaslahatan melalui perlindungan terhadap agama, 
jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal, keturunan, dan harta (ḥifẓ al-māl), yang 
menjadi dasar pemenuhan kebutuhan pada tingkat al-ḍarūriyyāt, 
al-ḥājiyyāt, dan al-taḥsīniyyāt. 69 Berangkat dari konsep tersebut, 
penelitian ini merekonstruksi ḥifẓ al-arḍ sebagai pengembangan 
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kontemporer dari maqāṣid al-syarī‘ah, dengan menempatkan 
perlindungan lingkungan sebagai prasyarat bagi terjaganya 
jiwa, harta, dan kemaslahatan manusia. 70 Dalam kerangka ini, 
alam dipahami sebagai ciptaan sekaligus āyāt Allah yang harus 
dimanfaatkan secara bertanggung jawab dan dipelihara dari segala 
bentuk kerusakan. 71 Dengan demikian, pelestarian lingkungan 
tidak hanya memiliki dimensi ekologis, tetapi juga menjadi bagian 
dari tanggung jawab etis dan spiritual untuk mewujudkan tujuan 
syariat.

Materialisme dan industrialisasi membentuk pola konsumsi 
dan produksi modern yang berorientasi pada akumulasi material 
melalui eksploitasi sumber daya alam secara intensif. Dalam 
perspektif Al-Ghazali, kecenderungan tersebut bertentangan 
dengan prinsip zuhud, yang menekankan pengendalian keinginan 
dan pemanfaatan sumber daya secara proporsional sebagai landasan 
etis bagi konservasi lingkungan dan keberlanjutan ekologi.72 Al-
Ghazali menekankan bahwa manusia harus menjaga kelestarian 
hutan, air, tanah, dan sumber daya alam lainnya dengan cara 
memanfaatkannya tanpa merusak keberlangsungan ekosistem. 
Menebang pohon tanpa tujuan yang bermanfaat dianggap 
melanggar prinsip etis bahkan bisa dihukumi kufur al-ni’mat 
(penginkaran atas karunia Tuhan), karena pepohonan berfungsi 
melindungi manusia dan makhluk lain dari panas, kekeringan, 
serta bencana, sekaligus memberi manfaat estetis dan kesehatan, 
seperti meningkatkan cahaya mata.73 Sebagai ilustrasi, Al-Ghazali 
mencontohkan kisah Raja Persia Anusyirwan yang menegaskan 
agar seluruh aparat pemerintahannya menjaga produktivitas lahan 
dan mencegah lahan terbengkalai, menekankan tanggung jawab 
penguasa dan masyarakat dalam melindungi alam sebagai bagian 
dari kemaslahatan publik.74 
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 إن أخبرت أنه قد بقى في جميع مملكتي أرض خراب سوى أرض
 ‌سبخة لا تقبل الزرع صلبت عامل تلك الأرض. وخراب الأرض

 من شيئين: أحدهما عجز الملك. والثاني جوره.
Artinya: «Apabila aku diberi tahu bahwa di seluruh wilayah kerajaanku 

masih terdapat sebidang tanah yang terlantar, selain tanah yang memang 
tandus dan tidak layak ditanami, niscaya aku akan menghukum pejabat 
yang bertanggung jawab atas tanah tersebut. Sebab, terbengkalainya tanah 
hanya disebabkan oleh dua hal: pertama, ketidakmampuan penguasa; dan 
kedua, kezalimannya.».75

Menurut Seyyed Hossein Nasr, krisis ekologi merupakan 
konsekuensi dari hilangnya kesadaran manusia terhadap dimensi 
sakral alam akibat dominasi pandangan dunia modern yang 
bersifat materialistik. Oleh karena itu, pemulihan hubungan 
manusia dengan alam harus diawali melalui transformasi spiritual 
yang memandang alam sebagai manifestasi tanda-tanda kebesaran 
Tuhan dan memiliki nilai intrinsik yang perlu dihormati. Dalam 
teks Al-Ghazali, orientasi tersebut tercermin pada ajaran tentang 
amanah manusia sebagai pengelola ciptaan, pengendalian hawa 
nafsu, dan pemanfaatan sumber daya secara proporsional. 
Dalam sintesis artikel ini, titik temu kedua perspektif tersebut 
direkonstruksi sebagai landasan konseptual bagi prinsip ḥifẓ al-
arḍ, yakni perlindungan terhadap bumi yang mengintegrasikan 
dimensi spiritual, etis, dan ekologis dalam kerangka maqāṣid al-
syarī‘ah.76
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Seyyed Hossen 
Nasr Al-Ghazali Rekonstruksi

M e m b e r i k a n 
dasar filosofis 
melalui kon-
sep kesakralan 
alam

Menyediakan fondasi normatif berupa 
amanah, kemaslahatan, dan pengen-
dalian eksploitasi. Dalam karya-kary-
anya Al-Ghazali menyebut:
,(memakmurkan bumi)عمارة الأرض 
,(memperbaiki bumi)إصلاح الأرض 
 ,(menghilangkan kerusakan)رفع الفساد  
(memelihara nikmat Tuhan)رعاية النعم 

Prinsip ḥifẓ al-arḍ 
direkonstruksi 
sebagai pengem-
bangan maqāṣid 
al-syarī‘ah yang 
berlandaskan pe-
mikiran Al-Ghaz-
ali dan diperkaya 
oleh perspektif 
ekologis Nasr.

4. Relevansi Ekoteologi Al-Ghazali: Membaca Bencana 		
	 Sumatera-Aceh 2025 

Pemikiran Al-Ghazali menempatkan hubungan manusia 
dan alam dalam kerangka teologis-etis, di mana pemanfaatan 
lingkungan harus dilandasi oleh kesadaran akan amanah manusia 
sebagai pengelola ciptaan Allah. Berdasarkan perspektif tersebut, 
rekonstruksi etika ekologis berbasis pemikiran Al-Ghazali memiliki 
relevansi dalam penguatan dakwah dan pembinaan keagamaan 
Islam, khususnya melalui integrasi nilai amanah, zuhud, dan 
larangan isrāf dalam materi penyuluhan agama, pendidikan 
lingkungan di pesantren, serta kajian keislaman di masyarakat. 
Pendekatan ini memungkinkan isu konservasi lingkungan 
dipahami tidak semata sebagai persoalan ekologis, tetapi sebagai 
bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual umat Islam dalam 
mewujudkan kemaslahatan bersama.

Relevansinya bagi krisis ekologis modern terlihat jelas: 
keseimbangan tercapai ketika manusia mencapai ketenangan 
batin (al‑nafs al‑muṭma’innah), sehingga setiap interaksi dengan 
alam menjadi wujud ibadah dan tanggung jawab moral. Meskipun 
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Al‑Ghazali tidak secara eksplisit membahas ekoteologi, prinsip 
teologinya dapat dijadikan pedoman ekologis dalam menghadapi 
polusi, perubahan iklim, deforestasi, dan degradasi lingkungan, 
serta menyeimbangkan kebutuhan material dengan kewajiban 
spiritual.

Krisis lingkungan saat ini banyak disebabkan oleh pendekatan 
sains modern yang menekankan teknologi dan eksploitasi 
material.77 Pandangan materialis memandang alam sebagai 
objek mati tanpa makna sakral,78 sementara antroposentrisme 
menempatkan manusia sebagai pusat, memperbolehkan 
pemanfaatan alam semata untuk kesejahteraan manusia.79 Dalam 
perspektif ekoteologi Al‑Ghazali, pendekatan ini egois dan 
destruktif karena mengabaikan dimensi moral-spiritual hubungan 
manusia dan alam. Solusi ekoteologi menekankan alam sebagai 
amanah Ilahi,80 di mana menahan diri dari konsumsi berlebihan 
(zuhud) menjadi inti keseimbangan ekologis. Dengan demikian, 
penyelesaian krisis lingkungan tidak cukup dengan teknologi, 
tetapi memerlukan transformasi etis dan perilaku manusia.

Bencana banjir dan tanah longsor yang terjadi di wilayah 
Sumatera-Aceh pada akhir 2025 merefleksikan kompleksitas 
hubungan antara dinamika alam dan aktivitas antropogenik. 
Fenomena tersebut tidak dapat dipahami semata-mata sebagai 
akibat faktor alam, tetapi juga berkaitan dengan meningkatnya 
kerentanan ekologis yang dipengaruhi oleh perubahan tutupan 
lahan, degradasi kawasan hutan, serta menurunnya fungsi ekologis 
daerah aliran sungai. Dalam kerangka artikel ini, kondisi tersebut 
dapat dipahami sebagai bentuk krisis tanggung jawab moral dan 
spiritual manusia dalam mengelola alam sebagai amanah Tuhan. 
Perspektif ekoteologi Al-Ghazali menawarkan kerangka etis 
bahwa relasi manusia dengan lingkungan harus dibangun melalui 
prinsip amanah, pengendalian diri (zuhud), dan sikap proporsional 
dalam memanfaatkan sumber daya. Oleh karena itu, penyelesaian 
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krisis ekologis tidak cukup hanya melalui pendekatan teknis 
dan kebijakan lingkungan, tetapi juga memerlukan transformasi 
kesadaran etis-keagamaan untuk membangun hubungan manusia 
dan alam yang lebih seimbang.

	 Banjir dan tanah longsor yang terjadi di wilayah Sumatera-
Aceh pada akhir 2025 memperlihatkan kompleksitas interaksi 
antara faktor alam dan aktivitas manusia yang berkontribusi 
terhadap meningkatnya kerentanan ekologis.81 Perubahan 
kondisi lingkungan, termasuk degradasi kawasan hutan dan 
terganggunya fungsi daerah aliran sungai, menjadi aspek penting 
dalam memahami risiko bencana, selain faktor hidrometeorologis 
dan karakteristik wilayah. Dalam perspektif artikel ini, kondisi 
tersebut dapat dimaknai sebagai persoalan etis yang berkaitan 
dengan tanggung jawab manusia dalam mengelola alam sebagai 
amanah Ilahi. 82 Pemikiran ekoteologi Al-Ghazali menegaskan 
pentingnya prinsip amanah, pengendalian diri (zuhud), dan 
sikap moderat dalam pemanfaatan sumber daya agar hubungan 
manusia dengan lingkungan tidak bersifat eksploitatif. Meskipun 
demikian, pendekatan moral-spiritual tidak ditempatkan sebagai 
pengganti strategi mitigasi berbasis sains, perencanaan tata ruang, 
dan kebijakan lingkungan, melainkan sebagai dimensi nilai yang 
memperkuat upaya mewujudkan pengelolaan ekologis yang 
berkelanjutan.

C.	Kesimpulan

Rekonstruksi ekoteologi Al-Ghazali dalam artikel ini 
menghasilkan model relasi manusia dan alam yang berlandaskan 
prinsip amanah, zuhud, dan keseimbangan ekologis. Alam tidak 
dipandang semata sebagai objek eksploitasi, tetapi sebagai bagian 
dari ciptaan Allah yang harus dikelola secara bertanggung jawab 
melalui pemanfaatan sumber daya secara proporsional.
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Artikel ini berkontribusi dalam pengembangan kajian ekoteologi 
Islam dengan menghadirkan relevansi pemikiran Al-Ghazali 
bagi penguatan kesadaran ekologis dalam konteks Bimas Islam, 
khususnya melalui penyuluhan agama dan pendidikan lingkungan 
berbasis komunitas Muslim. Kasus Sumatera-Aceh dipahami 
sebagai konteks analisis etika lingkungan, bukan sebagai bukti 
tunggal bahwa bencana disebabkan oleh krisis spiritual, sehingga 
pendekatan ekoteologi perlu berjalan bersama mitigasi ilmiah dan 
kebijakan lingkungan.
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